
QA-01 
QUALITY ASSURANCE ENGINEER FOR BUILDING 

MODUL I 
 KESELAMATAN, KESEHATAN KERJA DAN 

LINGKUNGAN 

 

 

   I – 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

                      

Setiap proyek konstruksi selalu melibatkan berbagai sumber daya yang meliputi material 

dengan berbagai macam jenis dan volumenya, peralatan dengan berbagai jenis dan 

kapasitasnya, serta tenaga kerja mulai dari tenaga ahli, tenaga terampil, tenaga setengah 

terampil sampai tenaga tidak terampil. Semua tenaga kerja tersebut memiliki berbagai 

macam latar belakang sosial, tingkat pendidikan, dan karakter kepribadian yang berbeda 

antara satu dengan lainnya. Dengan demikian wajar jika dalam pelaksanaan proyek 

tersebut mungkin terjadi kesalahan-kesalahan yang bisa mengganggu kesehatan dan 

keselamatan kerja. 

 

Para pemilik proyek dan pelaksana proyek atau kontraktor, pada dasarnya sudah 

memahami dan mengetahui tentang kemungkinan gangguan kesehatan dan keselamatan 

kerja tersebut, sehingga dalam pelaksanaan proyek yang ditangani biasanya sudah 

diperhitungkan dan diusahakan adanya tindakan keselamatan dan kesehatan kerja. 

 

Kenyataannya pada setiap pelaksanaan proyek, masih sering terjadi peristiwa-peristiwa 

tragis yang diakibatkan bukan oleh kesalahan kecil yang sudah diperhitungkan, akan 

tetapi disebabkan oleh kesalahan fatal dalam mengasumsi dan memperhitungkan batas-

batas tindakan atau kegiatan yang dijinkan untuk dilakukan. Atau karena tindakan 

ceroboh dan tidak mengerti bahwa untuk melaksanakan tindakan atau kegiatan tersebut 

harus memenuhi kriteria tahapan dan pemeriksaan tertentu. 

 

Kejadian tragis atau kecelakaan kerja seperti runtuhnya jalan layang atau balok beton 

lantai yang sedang dikerjakan beberapa waktu yang lalu terkesan sebagai suatu hal yang 

sangat mengejutkan. Sehingga secara langsung segala tindakan diarahkan untuk 

menciptakan dan memberikan keselamatan dan kesehatan kerja. Meskipun hal ini 

merupakan tindakan yang baik dan benar, tetapi waktu pelaksanaannya tidak tepat, 

karena bukan tindakan langsung sesaat yang dikehendaki, akan tetapi tindakan-tindakan 

pencegahan yang justru harus dilakukan secara terus menerus selama proyek 

berlangsung, kapanpun dan dimanapun.  

 


